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TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP
JUAL BELI KAYU JATI
DI DESA SROBYONG KECAMATAN MLONGGO
KABUPATEN JEPARA

Analisis Praktek Jual Beli Kayu Jati Gelondong di Desa Srobyong
Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara

Desa Srobyong Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepagaisa
terkenal dengan seni kerajinan mebel khususnyaugratebel kursi dan
meja kebun qutdool), dengan banyaknya para pengrajin mebel di Desa
Srobyong ini tentunya banyak pula para pedagang faty gelondong di
sana. Pada prakteknya jual beli kayu jati gelondgaryg terjadi di Desa
Srobyong Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara meanpaiansaksi
jual beli di mana para pembeli menemukan adanyatdacsembunyi di
dalam kayu jati gelondong yang telah dibelinyadbts.

Dengan ditemukannya cacat dalam kayu jati gelondersgbut
penjual tidak peduli akan hal itu dan pembeli tidagmpunyai hak untuk
mengembalikan kayu yang cacat tersebut dan jugik tidendapatkan
ganti rugi.

Sebelum menganalisis praktek jual beli kayu jatogéong di
Desa Srobyong Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepaalia rpenulis

hendak mengetengahkan sekilas tentang ketentuldbejiia
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Rukun jual beli adalah segala sesuatu yang harasuatuk
mewujudkan hukum jual beli, yaitu berupa adanygyas¢man pembeli itu
sendiri,shighatdari kedua belah pihak baik penjual maupun pendasii
adanya barang yang menjadi obyek jual bal’'gud ‘alaih).

Pembahasan mengenshighat dari kedua belah pihak baik
penjual maupun pembeli telah diuraikan pada balelgeinya. Yaitu
Kedua pelaku akad saling berhubungan dalam satpatetanpa terpisah
yang dapat merusak, orang yang mengucapkannya d&labaligh dan
beraka) ljab danqgobul harus tertuju pada suatu obyek yang merupakan
obyek akad, waktunya tidak dibatasi, sebab jual befwaktu seperti
sebulan, setahun dan lain-lain adalah tidak sah adanya kemufakatan
walaupun lafadz keduanya berlainan. Dalam prakiek peli kayu jati
gelondong akad shigha) yang dipakai merupakan akad yang lazim
dilafazkan masyarakat secara umum dan tidak adalamamengenai hal
itu.

Adapun mengenai adanya orang yang melakukan akpdiafn)
yaitu penjual dan pembeli pada praktek jual beliukgti gelondong di
Desa Srobyong Kec. Mlonggo Kab. Jepara ini tidak athsalah pula
karena pelaku akad yakni penjual dan pembeli tedizp

Rukun yang harus terpenuhi lagi yaitu mengenairzangang
dijadikan obyek jual beli. Barang yang dijadikaryek jual beli haruslah
memenuhi beberapa syarat yang menumhur ulmaharus memenuhi:

1. Bersih barangnya (suci, halal dan baik)
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2. Dapat dimanfaatkan
3. Milik orang yang melakukan akad
4. Mampu diserahkan oleh pelaku akad
5. Barang yang diakadkan ada di tangan dan
6. Mengetahut

Bersih barangnya dalam kaitannya dengan jual bejulkjati
gelondong tidak ada masalah, karena barang yamgjuitbelikan adalah
berupa kayu sehingga tidak tergolong benda-bendg yajis ataupun
benda-benda yang diharamkan sep&tiamr bangkai dan lain-lain.
Dengan demikian dari segi syarat terhadap barang ygerjualbelikan
haruslah bersih telah terpenuhi dan tidak ada ralasal

Sedangkan kaitannya dengan syarat terhadap barang y
diperjualbelikan harus dapat dimanfaatkan dalamirmabahwa kayu jati
adalah merupakan barang yang dapat dimanfaatkam&atengan kayu
jati manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya ndalaembuat
perabotan-prabotan rumah misalnya kursi, meja, ralden lain-lain di
mana barang-barang tersebut merupakan salah daitukan yang harus
terpenuhi.

Mengenai syarat yang harus terpenuhi lagi yaitwargryang
dijadikan obyek jual beli adalah milik orang yanglakukan akad, dalam
hal ini tidak ada masalah karena kayu jati ini megnaenar-benar milik

penjual kayu jati tersebut. Hak terhadap sesuaiu nitenunjukkan

! Sayyid SabigFigh SunnahTerj. Nur Hasanuddin, “Figh Sunnah”, Jilid 4, dek: Pena
Pundi Aksara, Cet. Ke-1, 2006, him. 123.
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kepemilikan. Dengan demikian mengenai kepemilikdakt ada masalah.
Adapun kaitannya dengan syarat mampu menyerahkaksudnya

keadaan barang haruslah dapat diserahterimakaamdadl ini tidak ada

masalah lagi karena dalam jual beli kayu jati myknya dapat diserahkan
langsung kepada pembeli dan barang tersebut jugadiathngan. Maka
tidak sah jual beli terhadap barang tidak dapardtgerimakan.

Syarat obyek jual beli yang harus terpenuhi lagilad dapat
diketahui maksudnya adalah cukup dengan mengetalaii harga dan
satuannyd.Akan tetapi ada pula ulama yang mensyaratkan lmaemgerti
baik kualitasnya maupun kuantitasnya secara detail.

Pada praktek jual beli kayu jati gelondong ini niterganya
sudah diketahui secara jelas begitu juga denganarsaya. Para
pembelinyapun bukanlah orang yang asal beli katapienereka adalah
orang-orang yang memang sudah berkompeten di bigemigayuan.
Berhubung kayunya berbentuk gelondongan memang sedikit sulit
untuk memahami kualitas kayu tersebut.

Pada proses jual beli kayu jati gelondong di Desaby®ng
Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara yang melipwumupenjual dan
pembeli, barang yang diperjualbelikan serta akgab (gabu) pada

dasarnya telah terpenuhi rukun dan syarat jualdagdim Islam.

?bid., him. 131.
¥ M. Ali Hasan,Berbagi Macam Transaksi Dalam Isladakarta: Raja Grafindo Persada,
2003, him. 125.
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B. Tinjauan Hukum Isam Terhadap Praktek Jual Bei Kayu Jati
Gelondong di Desa Srobyong Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara
Telah diterangkan oleh Fugaha bahwa rukun dan tsgatmya
jual beli meliputi: sighat,agid (orang yang melakukan akad yaitu penjual
dan pembeli), kemudian adanyaa’qud ‘alaih (barang yang dijadikan
obyek jual beli itu sendirij di mana telah diuraikan secara detail pada bab
sebelumnya.
Sebelum menganalisis hukum jual beli kayu jati getng di
Desa Srobyong Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepaalia rpenulis
hendak mengetengahkan sekilas tentang jual beti gdarang dan tidak
sah serta jual beli yang dilarang tetapi sah:
1. Jual beli yang dilarang dan tidak sah
a. Barang yang dihukumkan najis oleh agama seperingnpabi,

khamr, bangkai dan berhala. Rasulullah SAW. bemsabd

&‘&&‘Jyjcﬁ“dwmw'@@%ﬁaﬁ\kg%
5 . ¢ .
(s i) o plaaly sy

Artinya: “Jabir bin Abdillah menceritakan, bahwa n@endengar
Rasulullah bersabda pada tahun futuh (pembukaan) di
Makkah: sesungguhnya Allah mengharamkan jual beli
khamr, bangkai, babi dan berhala...” (Muttafagqun
‘alaih)

* Hendi SuhendiFigh Muamalah Jakarta: Raja Grafindo Prsada, 2008, him. 70.
® Al Hafidz bin Hajar Al-AsgalaniBulughul Maram Indonesia: Darul Ahya Al-Kitab Al-
Arabiyah,, him. 158.



62

b. Jual beli sesuatu yang tidak ada. Para ulama figbaksat
menyatakan jual beli yang seperti ini tidak sahuataathil.
Misalnya, memperjualbelikan buah-buahan yang pyé&kaon
belum muncul di pohonnya.

c. Jual beli anak binatang yang masih dalam perutkimga hablul
habalah), jual seperti ini dilarang karena barangnya behampak
dan belum ada.

d. Jual beli dengan menyelam. Orang-orang jahiliyahhutia
melakukan jual beli dengan cara menyelam, apapung ya
ditemukan pada saat menyelam itulah yang diakadkéereka
biasanya melakukan akad terhadap pembeli dengamntudan
bayaran tertentu sekalipun pada saat menyelam tdaidapatkan
apapun. Juga penjual terkadang menyerahkan baramgy y
ditemukan penyelam melebihi jumlah harga barangetart
walaupun mencapai beberapa kali lipat dari hargayya harus
terima dari penyelam. Model jual beli seperti insebut juga
dengan jual beliharbatul ghawaslkekuatan menyelar).

e. Jual beli dengamukhadharahyaitu menjual buah-buahan yang
belum pantas untuk dipanen dan belum kelihatan myatuseperti
menjual rambutan yang masih hijau, mangga yang hmieescil-
kecil dan yang lainnya. Hal ini dilarang karenadbay tersebut

masih samar, dalam artian mungkin saja buah tetrgatoin tertiup

® Rahmat Syafi'iFigh Muamalah Bandung: Pustaka Setia, 2001, him. 97.
" Sayyid SabigFigh SunnahNur Hasanuddin, Terj. “Figh Sunnah”, Jilid 4, deth: Pena
Pundi Aksara, Cet. Ke-1, 2006, him. 141.
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angin kencang atau yang lainnya, sebelum diambah osi
pembelinyd®

Jual beli mulasamahyaitu jual beli secara sentuh menyentuh,
misalkan seseorang menyentuh sehelai kain denggariaya di
waktu malam atau siang hari, maka orang yang meulydverarti
telah membeli kain tersebut. Hal ini dilarang karenengandung
tipuan dan kemungkinan akan menimbulkan kerugiayi balah
satu pihak.

Jual belihashah(batu kecil) yaitu larangan jual beli dengan cara
melempar batu. Orang jahiliyah melakukan akad hell tanah
yang tidak jelas Iluasnya. Mereka melakukannya denga
melemparkan batu kecil. Akhir lemparan batu yanghamaka
itulah tanah yang dijual atau dengan cara jual baliang yang
tidak dapat ditentukan mereka melakukannya dengama c
melempar batu kecil, barang yang terkena lempaadun tersebut,
itulah barang yang dijudf.

Jual belimudzabanatyaitu menjual buah-buahan yang masih di
pohonnya dengan kurma atau anggur ataupun jenis-liuehan
lain yang kering yang dapat ditakar. Larangan difmkan jual beli

yang seperti ini karena prinsip persamaannya bgklas atau

® Ibid.
° Ibid.
% pid.
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masih belum diketahui. Padahal prinsip persamatmdgual beli
merupakan syarat utama bagi sahnya jual'beli.

i. Jual beli muawamahyaitu jual beli beberapa tahun, misalnya
seseorang mengatakan “aku akan menjual buah datnkei
selam empat tahun dengan harga sekian”. Hal imtaikan haram
dan tidak sah transaksinya karena sama saja demgsajual
barang yang tidak ada dan penyerahannya di luaakgman-?

2. Jual beli yang dilarang tetapi sah

a. Menemui orang-orang desa sebelum mereka masuk, pagak
membeli benda-bendanya dengan harga yang muraleJuseb
mereka tahu harga pasaran, kemudian ia jual dehgega yang
setinggi-tingginya. Perbuatan ini sering terjadpdsar-pasar yang
berlokasi di daerah perbatasan antara kota danwkagrgkan tetapi
apabila orang kampung telah mengetahui harga pegeagbeli ini
tidak apa-ap&’

b. Menawar barang yang sedang ditawar oleh orang keperti
seseorang berkata, “tolaklah harga tawarannyan@nti aku yang
membeli dengan harga yang mahal’. Hal ini dilar@agena akan
menyakitkan hati orang lain.

c. Menjual induk tanpa anaknya yang masih kecil. Haldilarang

sampai anaknya besar.

' Mansyur Ali Nafis, Mahkota Pokok-Pokok Hadis RasiBahrun Abu Bakar, Ter.
“Mahkota Pokok-pokok Hadis RasulBandung: Sinar Baru Algensindo Offs&®93, him. 625

12 bid.

13 Rahmat Syafi’lpp.cit, him. 100.
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Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi, ditindari segi
hukumnya, ditinjau dari segi obyeknya, ditinjau idaegi subyeknya
(pelaku akad) dan ditinjau dari segi pertukarannya.

Ditinjau dari segi hukumnya jual beli ada dua nmacgaitu jual
beli yang sah menurut hukureh@hil) dan jual beli yang batal menurut
hukum pathil). Ditinjau dari segi obyeknya jual beli dapat dgbmenjadi
tiga bagian yaitu jual beli yang kelihatan bararagnyal beli yang sifat-
sifatnya disebutkan dalam perjanjian dan jual gahg barangnya tidak
ada. Ditinjau dari segi subyeknya (pelaku akad) peli terbagi tiga
bagian, yaitu dengan lisan, dengan perantara dagade perbuatan.
Sedangkan jual beli ditinjau dari segi pertukarandgpat dibagi menjadi
empat bagian yaitu jual beli dengaalam,jual beli dengarbarter, jual
beli dengammutlagahdan jual beli alat pertukaran dengan alat perarkar
yang lain.

Apabila memperhatikan landasan dari jual beli, mpie beli
dibenarkan oleh al-Quran, as-Sunnah, ijma dan giyasl beli itu
dihalalkan dan dibenarkan agama asal memenuhitsgararukun yang
diperlukan, demikian disepakati para ahli ijma’aful’ mujtahidin) dan
tidak ada khilaf mengenai hal itu. Memang dengayagedi dalam al-
Quran menerangkan bahwa jual beli itu halal, sedidyagtu diharamkan.

Sejalan dengan itu dalam jual beli ada persyanagasyaratan
yang harus dipenuhi, di antaranya syarat yang nmgykyd barang yang

dijadikan obyek jual beli harus diketahui hitungaakaran, timbangan,
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mutu dan kualitasnya. Dalam hal ini ulama figih yetakan bahwa suatu

jual beli baru dianggap sah apabila terpenuhi @lia h

a. Jual beli itu terhindar dari cacat seperti baraaggydiperjualbelikan
tidak jelas baik jenis, kualitas maupun kuantitasngegitu juga jual
beli dengan harga yang tidak jelas, jual beli medgag unsur
paksaan dan penipuan yang mengakibatkan jualusakr

b. Apabila barang yang diperjualbelikan itu benda bealy, maka barang
itu langsung dikuasai pembeli dan harga dikuasajuaé Sedangkan
barang yang tidak bergerak dapat dikuasai pemimélah surat-

menyuratnya diselesaikan sesuai dengan kebisaemsat*

Mengenai cacat yang terdapat dalam barang yang
diperjualbelikan (obyek) maka dalam Islam sendmipnengatur tentang
adanya halkkhiyar ‘aib. Khiyar ‘aib adalah adanya hak pilih dari kedua
belah pihak yang melakukan akad, apabila terdajst s£acat pada benda
yang diperjualbelikan dan cacat itu tidak diketapemiliknya pada saat

akad berlangsunfy.Rasulullah SAW bersabda:

L gy ooy ade ) Lo @) sy a1 0Bl o Bds e
ol ol " Ve b el e gl 2 Y i
16(‘$‘2_\_'Q

Artinya: Dari ‘Ugbah bin Amir ia berkata: aku pemanendengar Nabi
SAW. Bersabda: “ orang Islam itu adalah saudara beang
Islam yang lain, tidak halal bagi seorang muslimnjual

“ M. Ali Hasan,op.cit, him. 125.

5 M. Ali Hasan,op.cit, him. 140.

6 Abi Abdillah Muhammad Bin Yazid Al Qazwini lbnu Nk&h, Sunan lbnu Majah
Libanon: Darul Fikr, t.t., Juz 2, him. 755.
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sesuatu kepada saudaranya yang di dalamnya adakeacali

ia harus menerangkan cacat itu kepadanya”. (HiR1 Ndajah).

Cacat diartikan sebagai sesuatu yang dapat mergjundlai
ekonomis obyek transaksi. Dalam setiap transaksnbpé memiliki
kebebasan untuk meneruskan atau membatalkan akad.

Seorang muslim yang benar, tidak boleh menyembany#b
yang ada pada barang yang dijualnya. Pihak pemieli@rus cermat
memilih barang yang akan dibelinya. Sebab pada za®learang ini pada
umumnya para penjual barang di toko-toko membushtara bahwa
barang yang sudah dibeli tidak dapat dikembalikan ditukar lagi.

Dalam kaitan hal ini Sayyid Sabiq menjelaskan meagkarang
yang rusak sebelum serah terima ada enam alteyaitit”:

a. Jika kerusakan mencakup semua atau sebagian bsgbhelym terjadi
serah terima yang disebabkan perbuatan pembelia foak beli tidak
batal, akad berlaku seperti semula.

b. Apabila kerusakan barang diakibatkan perbuatankplam (selain
pembeli dan penjual), maka pembeli boleh menentpiéran, antara
menerima atau membatalkan akad.

c. Jual beli akan batal apabila kerusakan barang wabttrjadi serah
terima akibat perbuatan penjual atau rusak dengadirinya.

d. Apabila kerusakan barang sebagian lantaran perbugtnjual,

pembeli tidak wajib membayar atas kerusakan bartargebut,

" sayyid Sabiqgop.cit, him. 155.



68

sedangkan untuk lainnya ia boleh menentukan piliremtara
mengambilnya dengan potongan harga.

e. Apabila barangnya rusak dengan sendirinya, makdekntetap wajib
membayar harga barang. Sedangkan penjual bolehentudan
pilihan antara membatalkan akad dengan mengansdail lsarang dan
membayar semuanya.

f. Apabila kerusakan barang terjadi akibat bencanaTlddran sehingga
berkurang kadar dan harga barang tersebut pentieh Imenentukan
pilihan antara membatalkan atau dengan mengambd dengan
pengurangan pembayaran.

Sedangkan barang yang rusak setelah serah teraggidSSabiq
menjelaskan bahwa barang yang rusak setelah ssratatmaka menjadi
tanggung jawab pembeli, dan ia wajib membayar héagang, apabila
tidak ada alternatif lain dari pihak penjual. Dédw@jada alternatif lain dari
pihak penjual, maka pihak pembeli mengganti hargaarp atau
mengganti barang yang serupa.

Pada prinsipnya semua yang menyebabkan berkuranggrgma
harus pula menjadi sebab dikembalikannya barangpéndapat yang
dipegangifugaha amsharUlama Syafi'iyah berpendapat bahwa setiap
barang merupakan tanggungan penjual sampai bagaseptit di pegang

pembeli‘®

8 Rahmat Syafi'lpp.cit, him. 89.
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Aturan pokok mazhab imam Maliki menyatakan bahwgake
sesuatu yang bisa mempengaruhi harga merupakan'ta&acat yang
mempunyai akibat hukum disyaratkan terjadi sebelymal beli
berdasarkan kesepakatan atau selama dalam magarigag &l-'uhdah)
bagifugahayang mengakui masa tanggungan itu.

Ibonu Rusyd juga mengatakan bahwa pembeli dibolehkan
memilih antara mengembalikan barang yang telahlidia@® mengambil
harganya atau tetap menahan barang tersebut tapperoleh ganti rugi
apapun. Jika kedua belah pihak sepakat bahwa petetsgi memegangi
barangnya, sedangkan penjual memberikan ganti cagatnya, maka
kebanyakanfugaha amshamembolehkannya. Kecuali Ibnu Suraij dari
kalangan pengikut Syafi'i yang mengatakan bahwauéiedelah pihak
tidak boleh melakukan demikian sebab hal itu teukébiyar dalam harta
benda maka pembeli tidak ada pengguguran hartebtgrglengan suatu
imbalan?®

Al-Qadhi Abdul Wahab berkata bahwa pendapat inalsal
karena yang demikian itu hak pembeli, konsekuemasiig berhak
menuntutnya. Yakni ia boleh mengembalikan dan nrabgakembali
harganya dan ia juga boleh membiarkannya dengadapanimbalan dari
cacat tersebut.

Menurutfugaha amshajika barang yang dijual itu mengalami

perubahan, sedang pembeli tidak mengetahui adawga ersebut kecuali

¥ Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul Mugtashidshazali Sa'id, Terj.
“Bidayatul Mujtahid Analisa Figih Para Mujtahid"aldarta: Pustaka Amani, 2007, him. 810
% bid., him. 815
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sesudah terjadinya perubahan maka hukumnya tergarmpada kadar
perubahannya. Jika perubahan tersebut karena masiak, atau
kemerdekaariugaha amshamenganggapnya sebagai habis dan pembeli
boleh meminta kembali harga cacat itu dari perfitial.
Abu Hanifah dan Syafi'i berpendapat bahwa pembielakt
menanggung melainkan sesudah menerimanya.
Dimyauddin Djuwaini mengatakan bahwkhiyar ‘aib bisa
dijalankan dengan syarat sebagai berikut:

a. Cacat sudah ada ketika atau setelah akad dilaksé&belum terjadi
serah terima, jikdaib muncul setelah serah terima maka tidak ada
Khiyar.

b. Aib tetap melekat pada obyek setelah diterima olelbpém

c. Pembeli tidak mengetahui adanyaib' atas obyek transaksi, baik
ketika melakukan akad atau setelah menerima bathkg. pembeli
mengetahui sebelumnya, maka tidak kldigar karena itu berarti telah
meridhoinya.

d. Tidak ada persyaratdmara’ah (cuci tangan) dariaib dalam kontrak
jual beli, jika dipersyaratkan, maka highkiyar gugur.

e. ‘Aib masih tetap sebelum terjadinya pembatalan &Rad.

Praktek jual beli kayu jati gelondong yang terjalii Desa

Srobyong Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara meanpaiansaksi

*bid., him. 818.

*21bid., him. 829.

%3 Dimayauddin DjuwainiPengantar Figh MuamalatYogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet.
Ke-1, 2008, him. 99.
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jual beli di mana para pembeli kadang-kadang mekamadanya cacat
tersembunyi di dalam kayu jati gelondong yang teldtelinya tersebut.
Cacat itu baru dapat diketahui setelah adnya pgggan pada kayu jati
gelondong menjadi bentuk papan-papan.

Cacat pada kayu adalah suatu kelainan yang tergapat kayu
yang mempengaruhi mutu kayu tersebut. Cacat yaggdat pada kayu
jati di antaranya adalah cacat doreng, kuku maadan hitam, alur minyak
dan lain-lain yang telah diuraikan lebih detail pdhb sebelumnya.

Menurut hemat penulis cacat-cacat tersebut bukanttipakan
cacat yang terdapat pada kayu jati akan tetapi pa&ken cacat yang
terdapat pada papan-papan kayu jati setelah dige®ghingga dapat
dikatakan bahwa praktek jual beli kayu jati gelomgldoukanlah jual beli
yang terdapat cacat padanya.

Dari berbagai pendapat yang sudah dikemukakan as at
menurut hemat penulis praktek jual beli kayu jaiogpdong yang terjadi
di Desa Srobyong Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepigpara pembeli
tidak mempunyai hakhiyar di dalamnya.

Hal iti sejalan dengan pendapat Sayyid Sabiq yaegjetaskan
bahwa barang yang rusak setelah serah terima makgadn tanggung
jawab pembefft dan pendapat imam Syafii dan Malik dalam kitab

bidayatul mujtahid mengatakan bahwa pembeli tidak menanggung

4 sayyid Sabiqgop.cit.,hlm. 155.
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melainkan sesudah menerimafiyadan juga karena memang adat
kelaziman yang terjadi di Desa Srobyong tersebua gpeembeli tidak
mengembalikan kayu tersebut.

Apabila ada kelaziman telah diterima di tengah-ééng
masyarakat, dan kelaziman itu tidak pula bertergarmdengan ketentuan
syariat Islam, maka kelaziman tersebut adalah nagarp hukum, hal ini

sejalan dengan kaidah hukum Islam yang dinamakar.?®

i 2 Y b 3 ae i) mndd) (s 53l
Artinya: “Adat kebiasaan adalah salah satu darjahupgama terhadap
sesuatu yang tidak ada nash”

Dari argumen-argumen yang telah di kemukakan di, ateka
penulis dapat menyimpulkan bahwa khusus mengertaates jual beli
kayu jati gelondong yang terjadi di Desa Srobyorezdtnatan Mlonggo
Kabupaten Jepara mengindikasikan jual beli terseljpgrbolehkan. Di
mana rukun dan syarat jual beli telah terpenuhan Para pembeli kayu
jati gelondongpun pada umumnya adalah orang-oraanyy ymemang
berkompeten di bidang perkayuan, sehingga merekatdaengetahui
secara cepat kadar kualitas pada kayu jati gelandensebut dan hal ini

diperbolehkan.

% |bnu Rusydpp.cit.,him. 829.
%6 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubigskum Perjanjian dalam Islandakarta:
Sinar Grafika, 1994, him. 44,
Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiedygalsafah Hukum Islamn Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 1987, him. 466.
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Artinya: “kesimpulannya jika barang yang dijual selut tertentu dan
tidak bercampur dengan barang dagangan yang laimaka
cukup penentuannya dengan mengetahui kadarnyaaseepat
dalam arti bahwa tidak disyaratkan mengetahui ukwa baik
dengan timbangan maupun dengan meteran”.

Dengan dalil-dalil dan argumen-argumen tersebutas, maka
menurut hemat penulis praktek jual beli kayu jagiopdong di Desa

Srobyong Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara tekmaalbeli yang

sah dan diperbolehkan.

% Sulaiman Bujairini,Bujairini Alal Khotib, Terj. Muhammad Syarbini Al Khotib,
“Bujairimi Alal Igna’ fi Khalli al-fadhi Abi Suja”,Juz 3, Libanon: Darul Fikr, him. 8.



